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Abstract, This study aims to determine whether there is an influence of the Power of Two method on the learning 

outcomes of fourth grade students of SD Negeri 067240 Medan in the academic year 2024/2025. This study is a 

quantitative study with a Quasi Experimental Design research type in the form of Nonequivalent Control Group 

Design. The sample of this study was 13 students of class IV A and 13 students of class IV B. The instrument used 

was a multiple choice test. This research technique uses the t-test statistical method. The results of data analysis 

show that the average learning outcomes using The Power of Two method in the experimental class is 82.69, while 

the average learning outcomes not using The Power of Two method in the control class is 70. In the normality test 

with the provision that if sig > 0.050 it is known that the results of the pre-test and post-test of the experimental class 

and the control class are normally distributed with the acquisition of values in the experimental class pre-test, test 

results = 0.433 > 0.050 and in the post-test results, test results = 0.227 > 0.050 while in the control class pre-test, 

test results = 0.155 > 0.050 and in the post-test results, test results = 0.487 > 0.050. The results of the homogeneity 

test of the research data, it is known that the research data comes from homogeneous samples with the acquisition 

of homogeneity test values in the pre-test and post-test obtaining significant values, namely 0.758 and 0.325, which 

means more than 0.050 (Sig.> 0.050), then it can be concluded that both data are said to be homogeneous. Data 

analysis with hypothesis testing using the independent sample t-test with a significance level of α = 0.05 and degree 

of freedom (df) = 24. From the results of the hypothesis test, tcount> ttable (5.500> 2.308) or H0 is rejected and H1 

is accepted. So it can be stated that there is a significant influence between the application of the Power of Two 

method on the learning outcomes of grade IV students of SD Negeri 067240 Medan Academic Year 2024/2025 

 

Keywords:  The Power of Two Method, Learning Outcomes, Indonesian. 

 

Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode The Power of Two terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV SD Negeri 067240 Medan T.P 2024/2025. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan jenis penelitian Quasi Eksperimen Design yang berbentuk Nonequivalent Control Group Design. Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas IV A yang berjumlah 13 siswa dan kelas IV B yang berjumlah 13 orang siswa. 

Instrumen yang digunakan yaitu tes dalam bentuk pilihan berganda. Teknik Penelitian ini menggunakan metode 

statistic Uji-t. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar dengan menggunakan metode The Power 

of Two pada kelas eksperimen yaitu 82,69, sedangkan rata-rata hasil belajar yang tidak menggunakan metode The 

Power of Two pada kelas kontrol yaitu 70. Pada uji normalitas dengan ketentuan jika sig > 0,050 diketahui bahwa 

hasil pre test dan post test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribuasi normal dengan perolehan nilai pada 

kelas eksperimen pre test, hasil uji = 0,433 > 0,050 dan pada hasil post test, hasil uji = 0,227 > 0,050 sedangkan pada 

kelas kontrol pre test, hasil uji = 0,155 > 0,050 dan pada hasil post test, hasil uji = 0,487 > 0,050. Hasil uji 

homogenitas data penelitian, diketahui bahwa data penelitian berasal dari sampel-sampel yang homogen dengan 

perolehan nilai uji homogenitas pada pre test dan post test memperoleh nilai signifkan yaitu 0,758 dan 0,325 yang 

artinya lebih dari 0,050 (Sig. > 0,050), maka dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut dikatakan homogen. Data 

analisis dengan uji hipotesis menggunakan uji-t independent sample t-test dengan taraf siginfikan α = 0,05 dan degree 

freedom (df) = 24. Dari hasil uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel (5,500 > 2,308) atau H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan metode The Power of Two 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 067240 Medan T.P 2024/2025. 

 

Kata Kunci: Metode The Power of Two, Hasil Belajar, Bahasa Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN  

Guru merupakan salah satu faktor terpenting yang menentukan kualitas pendidikan. Peran 

guru dalam dunia pendidikan sangat penting, karena guru merupakan kunci keberhasilan 

implementasi pembelajaran di sekolah. Belajar adalah proses berinteraksi dengan siswa dan 

guru, serta sumber belajar, dalam lingkungan belajar. Proses interaksi belajar sangat dipengaruhi 

oleh guru, siswa, dan teman sebayanya. Akibatnya, guru harus mampu menerapkan model atau 

metode pembelajaran agar mencapai hasil belajar yang diinginkan. 

Guru juga perlu mengamati aktivitas siswa di kelas selama proses pembelajaran. Semakin 

banyak siswa yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar, semakin banyak pengetahuan yang 

dapat siswa peroleh. Sebaliknya, semakin rendah partisipasi siswa, semakin sedikit pengetahuan 

yang mereka peroleh. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa adalah diskusi dalam kelompok kecil. 

Diskusi kelompok kecil merupakan suatu prosedur yang terstruktur, di mana 

sekelompok individu berinteraksi secara langsung untuk mencapai kesimpulan dan 

menyelesaikan permasalahan. Melalui diskusi kelompok kecil dalam pembelajaran, siswa 

dapat meningkatkan pemahaman mereka secara lebih mendalam tentang tema-tema penting 

dalam pembelajaran mandiri. Metode pembelajaran The Power of Two adalah salah satu model 

pembelajaran yang diterapkan dengan membentuk diskusi dalam kelompok-kelompok kecil. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada 7 November 2023 dengan guru 

kelas IV-A SD Negeri 067240 Medan, peneliti menyimpulkan bahwa: (1) kurangnya 

partisipasi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, (2) sistem pembelajaran yang monoton di 

kelas menyebabkan kurangnya semangat belajar di kelas, (3) rendahnya kemampuan siswa 

untuk menerima pembelajaran, dan (4) kurangnya kemampuan guru untuk menempatkan 

model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Dalam hal ini, guru perlu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan menerapkan metode pembelajaran 

yang menarik, agar siswa tidak merasa bosan dan lebih aktif dalam proses belajar. Sebagai 

alternatif untuk mengatasi masalah ini, diperlukan metode yaitu pembentukan kelompok kecil 

dengan menggabungkan kekuatan dua orang, karena dua orang lebih baik daripada satu. 

Menerapkan metode The Power of Two menjadi salah satu cara efektif untuk membiasakan 

siswa berinteraksi dan bertukar ide dengan teman sebayanya.  

Dalam perihal ini memicu menurun nya hasil belajar siswa oleh kurangnya guru dalam 

menggunakan metode pembelajaran. Berdasarkan tabel dibawah ini peneliti mengambil dari 

hasil rata-rata ulangan semester siswa kelas IV sebagai berikut: 
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Tabel 1 Data nilai hasil belajar siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 

067240 Medan T.A 2024/2025 

Kela

s 

KK

M 

Jumlah 

siswa 

Sisw

a 

Tunt

as 

Siswa 

Belum 

Tuntas 

Tunt

as 

Belu

m 

tunta

s 

IV 

A 
70 

15 5 10 30% 65% 

IV 

B 
15 8 7 50% 45% 

(Sumber: dokumen kelas IV SDN 067240 Medan) 

Berdasarkan tabel 1.1, dapat disimpulkan bahwa 13 siswa dari kelas IV yang tuntas dan 

17 siswa yang belum tuntas, menunjukkan bahwa beberapa siswa masih tidak memahami apa 

yang diajarkan guru. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa selama proses 

pembelajaran adalah dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui 

penerapan metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan oleh peneliti sebagai 

solusi meningkatkan keterampilan siswa dalam meningkatkan hasil belajar adalah dengan 

menggunakan metode The Power of Two. 

Metode The Power of Two yaitu metode yang menggabungkan kekuatan dua orang. 

Menurut Muqowin (dalam Mayasari 2017, h.9), The Power of Two adalah suatu aktivitas yang 

dirancang untuk memperkuat pembelajaran kolaboratif dan mendorong manfaat kerja sama, 

karena bekerja dalam pasangan lebih efektif dibandingkan sendiri. Metode ini digunakan oleh 

peneliti karena siswa yang kurang aktif atau kurang berani dalam mengungkapkan 

pendapatnya dapat mengeksplorasi pengetahuan mereka dengan pasangannya dan lebih baik 

berinteraksi dengan siswa lain. Dengan metode ini, pembelajaran menjadi tidak terlalu 

monoton karena siswa harus lebih aktif dengan rekan satu tim mereka. Pendekatan ini 

berpotensi meningkatkan keterlibatan siswa, memberi mereka kesempatan untuk berpartisipasi 

lebih banyak dalam kelompok, meningkatkan kapasitas mereka untuk mengkomunikasikan 

pikiran mereka, meningkatkan motivasi, dan mendorong pemikiran kritis. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Metode The Power of Two terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negeri 067240 Medan T.P 2024/2025”. 
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2. METODE 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen. penelitian ini melibatkan 

dua kelompok yang akan diuji: kelompok eksperimen 1 yang menggunakan metode The Power 

of Two, dan kelompok eksperimen 2 yang tidak menggunakan metode tersebut. Penelitian ini 

akan dilaksanakan di SDN 067240 yang terletak di Jl. Benteng Hulu No.40 B, Kec. Medan 

Tembung, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. populasi dalam penelitian ini ditentukan 

sebagai seluruh siswa/siswi kelas IV-A dan IV-B di SDN 067240 yang terletak di Jl. Benteng 

Hulu No.40 B, Kec. Medan Tembung, Kota Medan Provinsi Sumatera Utara sejumlah 26 orang. 

Dalam penelitian ini, variabel bebas (X) adalah metode The Power of Two. Dalam penelitian 

ini, variabel terikat (Y) adalah hasil belajar tema 7 "Indahnya Keberagaman di Negeriku”. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, tes dan 

dokumentasi. Intrumen penelitian ini adalah lembar pedoman wawancara, lembar observasi, dan 

intrumen tes. 

Uji coba intrumen adalah uji validasi tes, reliabilitas intrumen, daya pembeda tes, dan 

tingkat kesukaran tes. Teknik analisis data penelitian ini uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan penelitian di kelas, dilakukan wawancara dan observasi. Wawancara 

dilaksanakan dengan guru dan siswa kelas IV di SDN 067240 Medan. Pada tanggal 7 November 

2023, wawancara dilakukan Ibu Khoiriah S.Pd. Berdasarkkan hasil wawancara, guru 

mengungkapkan bahwa sebagian siswa telah mempelajari materi yang diajarkan, tetapi tidak 

semua siswa mampu memahaminya dengan baik. 

Wawancara dilakukan bersama dengan guru dan siswa pada tanggal 7 November 2023. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, dapat dilihat bahwaa proses pembelajaran di SD 

Negeri 067240 Medan sudah melibatkan siswa secara aktif, terutama melalui sesi tanya jawab. 

Penelitian ini menggunakan intrumen tes yang terdiri dari 25 soal pilihan ganda. Intrumen tes 

ini akan diujikan kepada 25 siswa kelas V. 

Hasil analisis validasi 25 soal menunjukkan bahwa 20 soal dianggap valid dan 5 soal 

dianggap tidak valid. Soal-soal yang dianggap valid termasuk nomor 1, 2, 3, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25. Sedangkan, butir soal 4, 5, 6, 16, dan 19 dikatakan 

tidak valid. Nilai α yang diperoleh adalah 0,936, 0,7, sehingga instrumen dinyatakan reliabel. 

Berdasarkan hasil analisis data, uji reliabilitas menunjukkan bahwa alat tes ini memiliki tingkat 

keandalan yang sangat tinggi. Pada kesukaran tes terlihat 99% butir soal dikategorikan mudah 
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dan 1% dikategorika sedang. Pada daya pembeda soal terlihat bahwa soal yang diketegorikan 

sangat baik digunakan sebanyak 6 butir soal dan soal yang dikategorikan baik digunakan 

sebanyak 14 butir soal. 

Hasil Deskriptif Statistik Hasil Belajar Kognitif Siswa dapat dilihat bahwa rata-rata skor 

pretest kelas eksperimen adalah 39,62, dengan skor tertinggi 65 dan skor terendah 20, sedangkan 

rata-rata skor posttest kelas eksperimen adalah 82,69, dengan skor tertinggi 95 dan skor terendah 

75. bahwa ada perbedaan antara skor rata-rata pretest dan posttest, yaitu 43,07. Rata-rata skor 

pre-test pada kelas kontrol adalah 40,38 dengan skor tertinggi 60 dan skor terendah 20, 

sedangkan rata-rata skor post-test pada kelas kontrol adalah 70, dengan skor tertinggi 80 dan 

skor terendah 60. Berdasarkan perolehan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol dapat 

terlihat bahwa ada selisih antara nilai rata-rata pretest dan posttest yaitu sebesar 20. 

Pada uji normalitas nilai signifikansi data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah 0,433 dan 0,155 atau melebihi 0,05 (sig. < 0,05), maka data didistribusikan secara 

normal. Nilai signifikansi posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing adalah 

0,227 dan 0,487 dan melebihi 0,05, kemudian data didistribusikan secara normal. 

Pada uji homogenitas hasil uji homogenitas pre dan posttest menghasilkan nilai 

signifikansi masing-masing 0,758 dan 0,325, yang berarti lebih dari 0,05 (Sig. > 0,05). Ini 

menunjukkan bahwa nilai uji kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian yang sama 

atau homogen. Setelah tes prasyarat terpenuhi, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis. 

Pada hipotesis nilai Asymp adalah. Sig. (2-tailed) adalah 0,000, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa signifikansi (2-tailed) > 0,05, maka H0 dibuang. Artinya, ada dampak yang 

signifikan dari metode Power of Two  terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 067240 Medan, 

berdasarkan nilai ujian. Hal ini juga ditunjukkan oleh fakta bahwa kelas eksperimen rata-rata 

lebih tinggi dari kelas kontrol. 

Pembahasan 

a. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas Eksperimen 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas eksperimen dilakukan satu kali pertemuan 

secara tatap muka dengan materi kalimat transitif dan intrasitif. Sebelum pembelajaran 

dimulai, terlebih dahulu dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

Setelah pembelajaran berakhir, siswa akan diberikan posttest berupa soal-soal untuk 

mengevaluasi pemahaman siswa setelah pembelajaran. Selama pengerjaan posttest, siswa 

terlihat lebih percaya diri dan mandiri. Mereka tidak menunjukkan kebingungan atau 

kesulitan berarti, yang menandakan peningkatan pemahaman mereka dibandingkan saat 

pretest. Hal ini membuktikan bahwa metode The Power of Two berhasil menciptakan 
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suasana belajar yang efektif dan menyenangkan. Pembelajaran ditutup dengan menarik 

kesimpulan bersama-sama tentang materi yang telah dipelajari, yaitu kalimat transitif dan 

intrasitif. Guru juga memberikan motivasi agar siswa terus berlatih memahami konsep 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian tersebut, kelas eksperimen yang menggunakan metode The Power 

of Two memiliki hasil belajar yang lebih tinggi karena pendekatan ini melibatkan interaksi 

antar siswa dalam pembelajaran. Kolaborasi yang terjalin mendorong siswa untuk lebih aktif 

bertukar ide, berdiskusi, dan memahami konsep secara mendalam. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas Kontrol 

Sebelum pembelajaran dimulai, terlebih dahulu dilakukan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Kemudian, siswa menerima materi dengan metode ceramah. Modul 

pembelajaran disusun berdasarkan langkah-langkah yang disesuaikan dengan metode 

ceramah. 

Berdasarkan hasil posttest, hasil belajar siswa menggunakan metode ceramah kurang 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, terutama jika dilihat dari uraian di atas. 

Metode ini cenderung bersifat satu arah, dimana guru mendominasi proses pembelajaran 

sementara siswa hanya berperan sebagai pendengar. Hal ini mengurangi kesempatan siswa 

untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga masih terdapat siswa yang sibuk sendiri 

atau tidak memperhatikan penjelasan guru dengan seksama. Selain itu, metode ceramah juga 

kurang melibatkan aktivitas kolaboratif, seperti diskusi kelompok atau kerja sama dalam 

memecahkan masalah. Padahal aktivitas semacam ini dapat membantu siswa saling berbagi 

pemahaman dan memperkuat penguasaan materi. Latihan yang diberikan pun bersifat 

individual dan tidak disertai dengan variasi tugas yang lebih menantang, sehingga masih ada 

siswa yang kebingungan untuk menjawab latihan dan rata-rata siswa malu untuk bertanya 

walaupun belum memahami materi yang disampaikan (Rustyasari, 2024). Meskipun guru 

telah memanfaatkan media pembelajaran berupa video, metode ceramah tetap bergantung 

pada penjelasan lisan yang kurang efektif. 

c. Hasil Belajar 

Data hasil belajar kognitif siswa dievaluasi melalui serangkaian tes yang mencakup pra 

dan pasca tes. Tingkat validitas yang tinggi memastikan bahwa pertanyaan yang digunakan 

relevan dengan materi yang diajarkan, sedangkan tingkat keandalan yang tinggi memastikan 

konsistensi dalam mengukur hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil uji validitas yang 

diperoleh dari 25 soal yang diuji, terdapat 20 soal yang dinyatakan valid. Sementara itu, 

hasil realisasi alfa Cronbach adalah 0,936. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data, hasil uji reliabilitas yang diperoleh pada soal uji ini 

berada dalam kategori yang sangat tinggi, sehingga dapat diandalkan pada instrumen yang 

digunakan untuk memberikan data yang konsisten. Setelah itu, dilakukan tes kesulitan yang 

menunjukkan bahwa 19 soal dinilai mudah dan 1 poin soal sedang. Dalam tes diferensiasi 

pertanyaan, 20% pertanyaan dinilai sangat baik digunakan dan 80% sama baiknya dengan 

instrumen soal. 

Jumlah butir soal yang valid kemudian digunakan untuk pretest dan posttest. Rata-rata 

skor pretest kelas eksperimen adalah 39,62 dengan skor tertinggi 65 dan skor terendah 20, 

sedangkan rata-rata skor posttest kelas eksperimen adalah 82,69, dengan skor tertinggi 95 

dan skor terendah 75. Rata-rata skor pre-test pada kelas kontrol adalah 40,38 dengan skor 

tertinggi 60 dan skor terendah 20, sedangkan rata-rata skor post-test pada kelas kontrol 

adalah 70, dengan skor tertinggi 80 dan skor terendah 60. 

Uji normalitas menerima nilai signifikansi dari pretest kelas eksperimen kelas kontrol 

lebih dari 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data pretest didistribusikan normal. Uji 

normalitas juga dilakukan pada data pasca tes. Berdasarkan uji normalitas, nilai signifikansi 

data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,433 dan 0,155 atau melebihi 0,05 

(Sig. < 0,05), kemudian data didistribusikan secara normal. Nilai signifikansi pasca uji kelas 

eksperimen dan kelas kontrol masing-masing adalah 0,227 dan 0,487 dan melebihi 0,05, 

kemudian data didistribusikan secara normal. Nilai kedua tanggal tersebut menunjukkan 

bahwa itu melebihi 0,05, maka data dikatakan terdistribusi normal. Uji prasyarat kedua 

adalah tes homogenitas. 

Uji homogenitas pretest posttets menghasilkan nilai signifikansi masing-masing 0,758 

dan 0,325, yang berarti lebih dari 0,05 (Sig. > 0,05). Ini menunjukkan bahwa nilai uji kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian yang sama atau homogen. Setelah tes 

prasyarat terpenuhi, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis. Uji hipotesis statistik 

yang digunakan untuk data hasil belajar kognitif siswa adalah Independent Sample T-Test 

parametrik, karena data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

didistribusikan secara normal (Nadliyah et al., 2019). 

Uji Independent Sample T-Test mendapatkan nilai (2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti 

kurang dari 0,05 maka H0 ditolak, yang berarti ada dampak signifikan dari metode Kekuatan 

Dua terhadap hasil belajar kognitif siswa pada materi bahasa Indonesia berdasarkan nilai 

tes. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Rayhan Abizar Al Ghiffari (2021) 

yang menyatakan bahwa metode The Power of Two memberikan pengaruh yang signifikan 
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terhadap hasil belajar IPS Kelas V SD Dharma Karya UT. Berdasarkan riset Mukhlas (2019) 

juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan menerapkan 

pembelajaran matematika menggunakan metode The Power of Two terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi. Berdasarkan 

pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan saat ini 

dengan beberapa uji yang telah dilakukan sudah signifikan dan sejalan dengan penelitian 

terdahulu. 

 

4. KESIMPULAN 

1. Nilai rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen dengan metode The Power of 

Two di kelas IV A SDN 067240 Medan pada tahun buku 2024/2025 dinilai baik 

dengan nilai rata-rata 82,69. Nilai tertinggi yang diraih oleh siswa adalah 95 dan nilai 

terendah yang diraih oleh siswa adalah 75, dengan peningkatan skor sebesar 43,07%. 

2. Nilai rata-rata hasil belajar siswa di kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional di kelas IV B SDN 067240 Medan pada tahun buku 2024/2025 dinilai 

cukup dengan nilai rata-rata 70,00. Nilai tertinggi yang dicapai oleh siswa adalah 80 

dan nilai terendah yang dicapai oleh siswa adalah 60, dengan peningkatan skor sebesar 

20%. 

3. Berdasarkan hasil uji-t, thitung > ttabel adalah 0.000, sehingga H1 diterima dan H0 ditolak, 

artinya "Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penerapan metode "The 

Power of Two" terhadap hasil belajar pada siswa kelas IV SDN 067240 Medan T.P 

2024/2025". 
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